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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah ransum level dedak jagung

fermentasi Saccharomyces cerevisiae dan urea belum dapat memberikan pengaruh

terhadap kecernaan protein dan energi pada ayam broiler.

5.2 Saran

Penelitian ini dapat dianjutkan dengan penggunaan dedak jagung fermentasi

urea dan Saccharomyces cerevisiae pada level 30-50% .
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